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KECELAKAAN BERPIKIR

LATAR BELAKANG

● Kampung Nelayan Surabaya
● Permukiman Kumuh di Kalisari
●  Tingkat Kepadatan tinggi di Kalisari
● Fasilitas Kampung Nelayan kalisari
     kurang memadai

FENOMENA PERMASALAHAN IDE IDE SOLUSI

METODE PENGUMPULAN DATATINJAUAN PUSTAKAPROGRAM RUANGIDE DESAIN

KERANGKA BERPIKIR

● Kampung nelayan di pinggir sungai
● Sarana penunjang kegiatan ekonomi 
   dan sosial nelayan kurang memadai
● produksi hasil laut
●   Lingkungan dan hunian nelayan yang
   kurang memadai

● Fas i l i tas  pendukung Ekonomi  &
   sosial nelayan masih kurang memadai
●  Lingkungan dan hunian nelayan kurang
    memadai

● Perancangan rumah susun sebagai 
sarana hunian dan fasilitas penunjang 
ekonomi dan sosial dalam satu bangunan
● Pendekekatan kongurasi ruang dan 
pendekatan modul  untuk menemukan 
tipe hunian dan dapat dijadikan satu 
kesatuan dalam bangunan

DATA PRIMER
● Wawancara
● Observasi
● Dokumentasi
DATA SEKUNDER
● Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 
Kota Surabaya Tahun 2014-2034.
● Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Kota 
Surabaya.
● Riview RPLP 2021 Kelurahan Kalisari 
● SK Walikota No. 188.45/143/436.1.2/2015

STUDI LITERATUR
● Permukiman
● Rumah Susun
● Arsitektur, Perilaku, dan Lingkungan
● Sistem Modular
STUDI PRESEDEN
● Rusun Muara Angke
● Kampung Aquarium
● Kampung Tumbuh Cakung

● Identikasi pengguna
● Alur aktivitas pengguna
● Kebutuhan ruang
● Bubble diagram
● Besaran ruang

● Konsep zonasi
● Konsep Kawasan
● Konsep Sanitasi Bangunan
● Konsep Bangunan Rusun

1



 Kota Surabaya adalah ibu kota Jawa Timur dengan luas  wilayah 
±326,81 km². dan kepadatan penduduk 8.798 jiwa/km persegi. Secara  
administrasi, Surabaya terbagi menjadi 31 kecamatan dengan 154 
kelurahan. Kota Surabaya juga merupakan kota terbesar kedua di 
Indonesia setelah Jakarta  dan juga sebagai salah satu kota maritim di 
indonesia.

Sebaran Nelayan
Tepi Pantai

PENDAHULUAN

● Kec. Benowo
● Kec. Asemrowo
● Kec. Krembangan
● Kec. Pabean
● Kec. Semampir
● Kec. Kenjeran
● Kec. Bulak
● Kec. Sukolilo

● Kec. Mulyorejo

Nelayan
Tepi Sungai

 Hal ini dapat dibuktikan dengan keberadaan kampung nelayan di sekitar 
pantai ataupun sungainya yang dapat dilihat pada peta sebaran nelayan di 
Surabaya dan juga dapat dilihat pada tingat kegiatan ekonomi di daerah tersebut 
seperti nelayan tepi sungai yang berada di Kecamatan Mulyorejo atau tepatnya di 
Kelurahan Kalisari.

KEL. KALISARI

Nelayan 
Tepi Sungai

LATAR BELAKANG

KAMPUNG NELAYAN SURABAYA PERMUKIMAN KUMUH KAMPUNG NELAYAN

 Hal ini dikarenakan kepadatan penduduk yang tinggi sehingga 
menyebabkan kualitas hidup yang rendah dan persepsi kampung nelayan sering 
dihubungkan dengan lingkungan masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) yang 
sederhana, kurang berkembang, dan terkesan kumuh. Hal ini terjadi pada 
kampung nelayan Kalisari.

S K  W a l i k o t a  N o . 
188.45/143/436.1.2/2015 
t e n t a n g  K a w a s a n 
Prioritas Peningkatan 
Kualitas Perumahan dan 
P e r m u k i m a n  K o t a 
S u r a b a y a  y a n g  d i 
tetapkan 26 Kelurahan 
dengan luas 145,89 Ha.

Surabaya

Berkembang
Pesat

Kampung Nelayan

X

Penurunan

Pusat Kota

Pingiran Kota

 Kelurahan Kalisari termasuk dalam 26 
Kelurahan prioritas peningkatan kualitas 
perumahan dan permukiman yang tepatnya 
terletak di kampung nelayan Kalisari RT 3 RW 
5. Terdapat 4 faktor dar i  7 indikator 
permukiman kumuh di Kelurahan Kalisari yaitu  
jalan lingkungan, drainase lingkungan, 
pengelolaan sampah dan bangunan 
gedung.

jalan
lingkungan

Kel Kalisari

drainase
lingkungan

pengolahan
sampah

bangunan
gedung

Pengolahan
air limbah

Pengolahan
air bersih

penanganan
kebakaran

Hal tersebut juga di tegaskan dalam (Riview RPLP Kalisari 2021, hal102) kebutuhan 
ruang kelurahan kalisari memiliki tingkat kepadatan tinggi

Kondisi Masyrakat Berpenghasilan Rendah (MBR) Proyeksi Kebutuhan Ruang

BAB 1
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   T  ujuan perancangan ini adalah  menata 
kembali kampung nelayan Kalisari dalam 
segi bangunan (hunian)dan menyediakan 
fas i l i tas pendukung untuk kegiatan 
masyarakat dalam segi sosial & ekonomi

Rumah Susun
Nelayan Kalisari Bagaimana merancang Rumah 

Susun yang dapat mewadahi kegiatan 
nelayan dan meningkatkan kualitas 
hidup masyarakat nelayan kalisari dan 
dapat mendukung pertumbuhan dan 
perkembangan penghuninya.

Kampung
Nelayan Kalisari

PENDAHULUAN

 Selain kampung nelayan 
di tepi pantai, Surabaya juga 
memiliki kampung nelayan 
yang berada di tepi sungai. 
Kampung nelayan di  tepi 
sungai ini memiliki ciri khas yang 
unik karena perahu yang di 
sandarkan di sungai/kali dan 
langsung berhadapan dengan 
rumah nelayan di Kalisari

 Kampung nelayan kalisari memiliki 
keunikanya sendiri karena berada di pinggir 
sungai/kali akan tetapi fasilitas yang ada 
sangatlah minim terutama pada bidang 
ekonomi pendukung nelayan dan fasilitas 
penunjang untuk kegiatan sosial sehingga 
kegiatan ekonomi banyak dilakukan di 
pinggir jalan dan kegiatan sosial warga 
badilakukan di rumah2 warga atau balai 
warga RT/RW sebelah

 Selain fasilitas perekonomian dan 
sosial Kampung nelayan kalisari juga 
memliki kekurangan dalam segi fasilitas 
lingkungan dan juga hunian warga. 
Masih banyak bangunan tidak teratur 
dan juga rumah kurang layak huni selain 
itu fasilitas seperti balai pertemuan juga 
tidak ada.

Nelayan Tepi Pantai
Kel. Kenjeran & Kel. Bulak Banteng

Nelayan tepi sungai
Kel. Kalisari

LATAR BELAKANG

FENOMENA PENDEKATAN PERMASALAHAN

Arsitektural

Fungsional
Fasilitas

Pendukung
Ekonomi Sosial

Hunian
Nelayan

Infrastruktur
Struktur

Bangunan

RUMUSAN MASALAH PENDEKATAN SOLUSI

Hunian Sosial Ekonomi

 Merancang Rumah Susun 
u n t u k  n e l a y a n  y a n g  d a p a t 
mewadahi kebutuhan  dari segi 
hunian, sosial ,  dan ekonomi. 
Dengan mempert imbangkan 
perilaku khusus nelayan yang 
sebelumnya beraktivitas secara 
landed untuk dapat berubah ke 
a k t i v i t a s  v e r t i c a l ,  s e r t a 
mempertimbangkan pola ruang 
hunian  nelayan untuk dapat 
menemukan modul yang sesuai 
untuk rumah susun.

METODE PENGUMPULAN DATA

- Wawancara 
- Observasi
- Dokumentasi

- Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Surabaya Tahun 2014-2034.
- Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Kota Surabaya.
- Riview RPLP 2021 Kelurahan Kalisari Kecamatan Mulyorejo.
- SK Walikota No. 188.45/143/436.1.2/2015 tentang Kawasan Prioritas 
Peningkatan Kualitas Perumahan dan Permukiman Kota Surabaya.

memadai

kurang

??

P
R

IM
E
R

S
E
K

U
N

D
E
R

TUJUAN & SASARAN

Menjadikan perancangan ini sebagai 
saran/acuan untuk masyarakat nelayan 
Kalisari dan juga pemerintah dalam 
menyelesaikan permasalahan kampung 
nelayan Kalisari

BAB 1
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KONSEP PENATAAN MASSA

hal pertama yang di lakukan adalah melebarkan jalan 
se lebar  min imum 6m sesuai  dengan peraturan 
pembangunan peruntukan rumah susun

Lokasi Site

Lahan Site

Pelebaran jalan 6m

yang kedua adalah meletakan bangunan pelayanan di 
area depan dan juga lahan parkir di sebelah barat site 

Bangunan Pelayanan

Kantor RT
dan Pengelola

Parkir Umum

Satpam

Parkir Rusun

Ketiga menentukan sirkulasi kendaraan yang diarahkan ke 
parkiran dan juga bangunan pelayanan

Sirkulasi Kendaraan

Sirkulasi Kendaraan

IN

OUT

keempat menentukan letak fasilitas nelayan dan fasilitas 
hunian yang dimana f.nelayan di letakan di bagian timur 
dekat dengan perahu bersandar. f.hunian juga sebagai 
lantai dasar dari hunian rusun

Fasilitas Rusun

F. Hunian

F. Nelayan

R. Service

Kelima menyusun hunian rusun sesuai dengan modul yang 
ada dan menambahkan taman dan taman bermain 
kemudian menentukan sirkulasi pejalan kaki

Hunian, Taman, Dan Sirkulasi Pejalan Kaki

Sirkulasi
pejalan kaki

Taman

Lapangan

Hunian Rusun

yang terakhir menggunakan sisa area lahan sebagai ruang 
hijau

Area Hijau

Ruang Hijau
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KONSEP MEKANIKAL ELEKTRIKAL KONSEP SANITASI

PLN

MDP

SUTR 220v
travo 

20kv/380v

listrik
Token

PLN

Sensor
Tegangan

Beban

Switch
relay

Sensor
arus

Mikro
kontroler

Buzzer
/ Led Lcd

modem GSM

Sistem Listrik Token

PDAM
Pompa

Air

Penampungan 
air hujan

Filter

Keterangan

Sub Panel Distributor

Jalur LIstrik

Keterangan

Bak Penampungan Air

Saluran Air Bersih

IPAL Komunal

Drainase Lingkungan

Saluran Limbah

Saluran Air Hujan
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KONSEP GUBAHAN MASSA

 Penyusunan masa bangunan rusun akan menggunakan singgle koridor yang akan 
mengikuti bentuk an site di sebelah selatan. pada bagian belokan akan dijadikan ruang 
komunal atau taman pada tiap lantai hunian.

Tipe 18m2

untuk 2 orang
• 1 kamar tidur
• 1 kamar mandi
• dapur

untuk 2+1 orang
• 1 kamar tidur
• 1 kamar mandi
• dapur
• ruang depan dapat di 
ubah sesuai kebutuhan

untuk 4+1 orang
• 2 kamar tidur
• 1 kamar mandi
• dapur
• ruang depan dapat di 
ubah sesuai kebutuhan

Tipe 24m2 Tipe 36m2

3M

3M

Penentuan modul unit menggunakan modul dasar 3x3m yang akan disusun menjadi 3 
tipe unit yaitu 18m2, 24m2, 36m2. Perletakan unit diutamakan 24m2 dan 36m2 pada 
lantai 2 - 4 untuk warga kampung nelayan kalisari dan unit 18m2 akan di letakan pada 
lantai 5 untuk tambahan jika terdapat sisa ruang

Sambungan antar
blok bangunan

KONSEP MODUL UNIT

9M2

untuk taman/ 
penyimpanan

TITIK KOLOM UTAMA

6.00 6.00 6.00 6.00 6.00

KONSEP HUBUNGAN ANTAR UNIT

 Penyusunan masa bangunan rusun akan menggunakan singgle koridor yang akan 
mengikuti bentuk an site di sebelah selatan. pada bagian belokan akan dijadikan ruang 
komunal atau taman pada tiap lantai hunian.
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 Terdapat 5 fasilitas nelayan pada komplek rusun yaitu tempat pengolahan basah, 
penjemuran, pengolahan kering, pemeliharaan alat, dan pelelangan ikan. Pada zona nelayan 
di beri pintu masuk agar memudahkan dan tidak terlalu jauh. untuk akses ke hunian untuk 
membawa hasil laut yang siap di kemas dapat melewati parkiran menggunakan ramp

KONSEP FASILITAS NELAYAN KONSEP FASILITAS UMUM

 Fasilitas umum di kawasan rusun ini terdapat pada bagian depan yaitu kantor 
pengelola, kantor RT, dan pos keamanan. sedangkan yang berada pada bangunan blok 
rusun di lantai 1 dan rooftop adalah ruko hasil laut, ruko umum, fasilitas warga, dan ruang 
usaha yang berda di atas rooftop

 lantai dasar digunakan 
untuk pengolahan basah dan 
l a n t a i  2  d i g u n a k a n  u n t u k 
penjemuran dengan penutup  
kaca agar lebih memaksimalkan 
sinar surya sehingga pengeringan 
lebih maksimal

Pos Nelayan

Pemeliharaan alat

Pelelangan
ikan

R. pengolahan basah 
dan penjemuran

Akses nelayan
ke hunian

 Pada zona nelayan di beri pintu masuk agar 

memudahkan dan tidak terlalu jauh. untuk akses ke 

hunian untuk membawa hasil laut yang siap di 

kemas dapat melewati parkiran menggunakan 

ramp

R. usaha
hasil laut

Fasilitas
warga

R. usaha
Umum

Kantor
Pengelola

pos
keamanan

R. usaha
rooftop Pos nelayan disini di letakan dekat dengan 

tambatan perahu sesuai agar para nelayan 
memiliki akses yang cepat semisal ada keadaan 
darurat di sungai.

 Pemeliharaan alat di letakan dekat 
dengan pos nelayan  dan tambatan perahu 
agar memiliki akses yang dekat dan dapat 
digunakan bersama untuk semua nelayan di 
rusun nelayan Kalisari

 Pelelangan ikan di letakan di sebelah 
tempat pengolahan basah dan penjemuran 
agar ikan segar  dapat di bawa langsung ke 
tempat pelelangan  ikan. dan terdapat tempat 
penyimpanan dan latar untuk dagangan 

 fasilitas warga yang ada di 
area rusun berupa balai warga, 
posyandu, koperasi, taman, dan 
juga lapangan untuk olahraga

 Ruang usaha disini berupa 
ruko/toko untuk perdagangan dan 
jasa untuk mewadahi nelayan yang 
memiliki usaha sampingan.

Pos Nelayan
Akses Nelayan
R. Produksi

Pasar Ikan

R. Usaha rooftop
R. Usaha hasil laut
Fasilitas warga
R. Usaha umum
Kantor pengelola
Pos keamanan

olahan
kering

dalam
kemasan

pelelangan
ikan

taman

lapangan
olahraga

Posyandu

koperasi

Balai
warga

Toko/ruko

warungkafe

kebun

Restoran

kantor RT 

pengelola
rusun

pos
nelayan

pos
satpam

makanan
kaleng



KONSEP MODUL HUNIAN

 Terdapat 3 modul hunian pada bangunan rusun yaitu tipe 18, 24, dan 26. Selasar selain 
menjadi akses utama juga digunakan sebagai tempat penyimpanan alat dan ruang 
komunal. Dan terdapat ruang pengolahan kering tiap 3 unit hunian

KONSEP TEMPAT PARKIR

 Fasilitas parkir dikhususkan untuk kendaraan roda 2 yang dibangun vertikal dan tiap 
lantainya terhubung ke bangunan rusun agar memudahkan pengguna kendaraan. parkir 
mobil di sediakan di lantai dasar dekat dengan fasilitas umum.

BAB 5 KONSEP DESAIN
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Parkir mobil

Parkir motor

 Parkir mobil di sediakan di lantai dasar 
bangunan parkir untuk pengunjung dan parkir mobil 
dekat kantor pengelola dan kantor RT untuk parkir 
mobil kendaraan pengelola dan kendaraan barang

 Parkir motor disediakan pada lantai 2 
hingga 4 untuk penghuni rumah susun. pada 
tiap lantai di sediakan jembatan untuk akses 
menuju rumah susun

Parkir gerobak

Jembatan

Ramp

 Parkir gerobak disediakan pada lantai 2 
hingga 4 untuk penghuni rumah susun dengan 
akses yang menggunakan ramp dan di letakan 
dekat dengan jembatan

 Jembatan di sediakan pada lantai 2 
hingga 4 guna memudahkan akses menuju ke 
blok hunian rumah susun pada tiap lantainya 
sehingga tidak perlu turun untuk menuju hunian

 Ramp digunakan khusus untuk motor 
dan gerobak yang bisa menuju ke atas, untuk 
ukuran di sesuaikan dengan kebutuhan lebar 
gerobak 2 m dan di lebihkan untuk sirkulasi.

Parkir mobil gedung

Parkir mobil luar

Parkir motor
& gerobak

Jembatan

tangga darurat

Hunian

k. mandi

k. tidur

dapur

balkon

k. mandi

k. tidur

dapur

balkon

r. keluarga

k. tidur

tempat
penyimpanank. mandi

k. tidur

dapur

balkon

r. keluarga

tempat
penyimpanan

/ R. jualan

Unit Hunian tipe 18m2 Unit Hunian tipe 24m2 Unit Hunian tipe 36m2

Unit Hunian tipe 18m2

selasar

unit 36

unit 18

unit 24
R. pengolahan

bersama

penyimpanan
alat

Penyimpanan alat pancing

R. Pengolahan Bersama
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